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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Elektronic City Indonesia Thk Cabang Sudirman baik secara parsial maupun
simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel berjumlah 50
responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi,
analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12.370 +
0,699X;. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,462 > 2,011). Dengan demikian Ho ditolak
dan H; diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Elektronic City Indonesia Thk Cabang Sudirman. Motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 21.546 + 0,478X,. Uji hipotesis diperoleh nilai
t hitung > t tabel atau (6,566 > 2,011). Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Elektronic City Indonesia
Thk Cabang Sudirman. Disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y = 9.542 + 0,453X; + 0,316X.. Uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau (37,400 > 3,20). Dengan demikian Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Elektronic City Indonesia Thk Cabang Sudirman secara simultan.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.

Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of work discipline and work
motivation on the performance of employees at PT Elektronic City Indonesia Thk Sudirman
branch, both partially and simultaneously. The method used is quantitative. The sampling
technique consisted of 50 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical
hypothesis tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of
determination analysis, and hypothesis tests. The results of this research show that work
discipline has a significant effect on employee performance with the regression equation Y =
12,370 + 0.699X1. Hypothesis tests obtained a calculated t-value > table t or (6.462 > 2.011).
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Thus, HO is rejected and H1 is accepted, which means that there is a significant influence
between work discipline on employee performance at PT Elektronic City Indonesia Tbk
Sudirman branch. Work motivation has a significant effect on employee performance with the
regression equation Y = 21,546 + 0.478X2. The hypothesis tests obtained a calculated t-value >
t-table or (6.566 > 2.011). Thus, HO is rejected and H2 is accepted, which means that there is a
significant influence of work motivation on employee performance at PT Elektronic City
Indonesia Tbhk Sudirman branch. Work discipline and work motivation have a significant effect
on employee performance with the regression equation Y = 9,542 + 0.453X1 + 0.316X2.
Hypothesis testing obtained a calculated F value > F table or (37.400 > 3.20). Thus HO is
rejected and H3 is accepted. This means that there is simultaneously a significant influence
between work discipline and work motivation on employee performance of PT Elektronic City

Indonesia Tbk Sudirman Branch.

Keywords: work discipline, work motivation, employee performance.

1. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya zaman sebuah
organisasi di tuntut untuk menjadi lebih baik
dan lebih maju, hal ini di butuhkan adanya
sumber daya manusia yang bermutu untuk
berlangsungnya  kelanjutan  dalam  hidup
berorganisasi. Begitupun sebaliknya, kegiatan
berorganisasi tidak berjalan dengan baik tanpa
adanya sumber daya manusia, maka dari itu
sangat dibutuhkan adanya kemajuan potensi dari
sumber daya manusia.

PT Electronic City Indonesia Tbk
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
perdagangan  produk elektronik  modern,
berkantor pusat di Jakarta Selatan. Tidak hanya
untuk meningkatkan kinerja yang efektif maka
instansi atau organisasidapat memperhatikan hal
yang paling utama yaitu dalam memenuhi
kebutuhan  karyawannya dengan adanya
pelatihan atau motivasi untuk karyawan agar
dapat memenuhi kinerja yang baik dengan hasil
yang baik di perusahaan.

Faktor yang diduga mempengaruhi
kinerja karyawan diantaranya motivasi kerja dan
disiplin kerja. Disiplin kerja sendiri sangat
berkaitan dengan kualitas kinerja suatu
pekerjaan yang dilakukan oleh seorang
karyawan pada organisasi tertentu. Disiplin kerja
adalah rasa percaya dan tanggung jawab bagi
seorang karyawan yang patuh terhadap perturan
yang berlaku pada organisasi tertentu. Disiplin
sendiri sangat berdampak terhadap kinerja
karyawan agar karyawan dapat memiliki

tanggung jawab dan rasa percaya diri dalam
bekerja dan mematuhi segala peraturan yang ada
pada organisasi.

Disamping Disiplin kerja dan Motivasi
kerja yang kurang efektif, tentunya ini
berpengarun ke Kinerja Karyawan. Kinerja
sendiri merupakan hal yang tidak dapat
dipisahkan dengan perusahaan. Memotivasi
karyawan yang akan mendorong Kkeinginan
individu untuk dapat mencapai tujuan
perusahaan. Dengan motivasi kerja yang tinggi
seorang  karyawan akan  menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu dan semangat
dalam menjalankan tugas yang telah diberikan
oleh perusahaan. Kinerja karyawan yang baik
adalah salah satu faktor yang paling penting
dalam upaya meningkatkan produktivitas
karyawan. Kinerja sendiri merupakan indikator
dalam menentukan bagaimana usaha yang akan
dicapai oleh setiap individu.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Mangkunegara (2019:2)
menyatakan "Manajemen sumber daya manusia
adalah suatu perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, pelaksanaan, pemberian balas
jasa, pengintegrasian, pemeliharaan  dan
pemisahaan tenaga kerja dalam rangka mencapai
tujuan organisasi'.

ps.//jurnal portalpubfika
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Disiplin Kerja

Menurut  Agustini  (2019:89) Disiplin
kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan dan
norma yang berlaku di suatu perusahaan dalam
rangkameningkatkan keteguhan karyawan dalam
mencapai tujuan perusahaan/organisasi.

Motivasi Kerja

Menurut  Siagian  dalam  Sutrisno
(2019:110) menyatakan bahwa “motivasi adalah
keadaan kejiwaan yang mendorong,
mengaktifkan atau menggerakkan dan motif
itulah yang mengarahkan dan menyalurkan
perilaku, sikap dan tindakan seseorang yang
selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan”.

Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2017:67)
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

KERANGKA BERFIKIR

Disiplin Kerfa (X1)
L Frekuens Kehadieon m
2. Tingkst Kewaspmlamn
Y. Ketanton Pada Standar
Kergs
4. Ketastmn Peraturan Kern
L

H3

Sumber: Mangkunegam
(201E75)

W
ok Majn
Atas Kineryn
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Sumber: data diolah peneliti, 2024
Gambar 1. Kerangka Berfikir
Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berfikir diatas,
maka hipotesis penelitian dapat dijelaskan
berikut:
H1: disiplin kerja (X1) mempengaruhi
kinerja karyawan (Y)
H2: motivasi kerja (X2) mempengaruhi
kinerja karyawan (Y)
H3: disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja

(X2) secara simultan mempengaruhi
kinerja karyawan (Y)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif menekankan
pada pengujian teori melalui pengukuran
variabel penelitian dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur
statistik. ~ Penelitian ini  menggunakan
pendekatan deduktif yang bertujuan untuk
menguji hipotesis. Penelitian kuantitatif juga
menggunakan paradigma tradisional,
positivis, eksperimental atau empiris
(Paramita dkk, 2021: 10).

Populasi dan Sampel

Menurut sugiyono (2018:80) dalam
bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D
menyatakan bahwa “populasi diartikan
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek-objek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan pada PT.
Electronik City Indonesia Thk Cabang
Sudirman yang berjumlah 50 orang.

Menurut Sugiyono (2018:81) dalam
bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Kualitatif, Kuantitatif dan R&D
menyatakan bahwa “teknik sampling adalah
teknik pengambilan sampel”.  Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan cara teknik
sampling dimana seluruh populasi dijadikan
sampel yaitu 50 orang karyawan pada PT.
Electronik City Indonesia Tbk Cabang
Sudirman.

4. HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian dilakukan dengan
menggunakan program SPSS Versi 25,
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dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang
dilakukan adalah terdiri dari uji normalitas,
uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel
independen, atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Menurut
Ghozali (2019:160), menyatakan “Model
regresi yang baik adalah berdistribusi
normal atau mendekati normal”.
a. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Hasil  pengujian  normalitas
dengan pendekatan  Kolmogorov-
Smirnov dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 1. Hasil Uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 50
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.60653309
Most Extreme Differences | Absolute .063
Positive .063
Negative -.045
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil dari tabel 1,
diketahui bahwa nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov yang ditunjukan
dengan keterangan Asymp. Sig. (2-
tailed) yakni 0,200 > 0,05 maka
dengan ini dapat dinyatakan nilai
residual berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Grafik P-plot

Hasil  pengujian  normalitas
dengan metode grafik P-Plot dapat
dilihat pada tabel berikut:

e PP Pie o Tagerres Joecw I Tewaw

Do Bt wan b

Eopaetnd Comi Prab

et Tum P

Gambar 2. Hasil Uji Grafik P-Plot

Berdasarkan pada gambar 2, dapat
dilihat bahwa grafik normal probability
plot menunjukan pola grafik yang normal.
Hal ini terlihat dari titik yang menyebar
disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
model  regresi  memenuhi  asumsi
normalitas.
2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas ini bertujuan
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Menurut Ghozali (2017:105),
menyatakan “Uji multikolineritas
bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi
antar  variabel bebas (independen)”.
Adapun untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas dalam model regresi
dapat dilihat dari tolerance value atau
Variance Inflation Factor (VIF), berikut
hasil uji multikolinieritas:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistic

Coefficients®
Unstandardize | Standardized Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B | Error Beta t | Sig. | Tolerance | VIF
1 |(Constant) | 9.542| 3.900 2447|018
Disiplin 453 109 442| 41441 000 721 1.387
Kerja
Motivasi 316|074 .454| 4.258| .000 721 1.387
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat
bahwa nilai tolerance variabel Disiplin
Kerja (Xi) dan Motivasi Kerja (X2)
sebesar 0,721 > 0,10. Sementara itu untuk
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nilai VIF Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi

Kerja (X2) sebesar 1,387 < 10. Dengan

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

model regresi ini tidak terjadi gejala

multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

a. Uji Glejser

Uji heteroskedastiditas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variansi dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda akan disebut
heterokedastisitas. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dilakukan dengan
melakukan uji glejser. Berikut hasil uji
heteroskedastisitas glejser:
Tabel 3. Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 7.003 2.310 3.032 .004
Disiplin -113 .065 -.285 -1.740 .088
Kerja
Motivasi -.008 044 -.031 -.188 .851
Kerja
a. Dependent Variable: Abs_RES

Berdasarkan tabel 3. diatas, nilai
signifikansi dari variabel independen
yaitu 0,088 untuk disiplin kerja dan
0,851 untuk variabel motivasi kerja.
Angka tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan model
regresi ~ tidak terjadi  gangguan
heteroskedastisitas.

b. Uji Grafik Scatterplot

Dasar pengambilan keputusannya
yaitu jika penyebaran data pada scatter
plot tidak teratur dan tidak membentuk
pola tertentu (naik turun, mengelompok
menjadi satu) maka dapat disimpulkan
tidak terjadi problem
heteroskedastisitas dan jika penyebaran
data pada scatter plot teratur dan
membentuk pola tertentu (naik turun,
mengelompok menjadi satu) maka

dapat disimpulkan terjadi problem
heteroskedastisitas.

Enestas 4. =

[ ———

Gambar 3. Hasil Uji Scatterplot

Berdasarkan gambar 3. diatas,
grafik scatterplot menunjukan bahwa
data tersebar diatas dan dibawah angka
0 (nol) pada sumbu Y dan tidak
terdapat suatu pola yang jelas pada
penyebaran data tersebut. Hal ini
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model persamaan  regresi,
sehingga  model  regresi  layak
digunakan.

Hasil Uji Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui signifikasi
pengaruh variabel Disiplin Kerja dan
Motivasi  Kerja  terhadap  Kinerja
Karyawan, dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Regresi
Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 9.542 3.900 2447 .018

Disiplin Kerja 453 .109 442 4.144 .000

Motivasi Kerja .316 074 454 4.258 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel 4., Angka 0,453
dan 0,316 # 0 schingga dapat
diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan antara disiplin kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
Angka 0,453 dan 0,316 adalah angka
positif yang artinya terdapat pengaruh
yang searah yaitu jika disiplin kerja dan
motivasi kerja baik atau naik, maka
kinerja karyawan akan baik atau naik juga.
Sebaliknya, jika disiplin kerja dan
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motivasi kerja tidak baik atau turun maka
kinerja karyawan tidak baik atau menurun

juga.

Hasil Uji Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi
digunakan untuk mengetahui tingkat
kekuatan hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
Hasil dari pengolahan datanya yaitu
sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien
Korelasi Secara Simultan

Model Summary

Std. Change Statistics

Error of
R | Adjuste | the R
Squar | dR | Estimat | Square F Sig. F
Model| R e | Square e Change | Change |df1| df2 | Change

1 784%| .614|  598|2.66141|  614| 37.400| 2| 47 .000

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

Berdasarkan tabel 5., dapat diketahui
bahwa perolehan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,784 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,600-0,799 yang artinya
variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi
kerja (X2) memiliki tingkat hubungan
yang kuat terhadap kinerja karyawan ().

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan. Menurut Andi
Supangat (2015:350) berpendapat
koefisien determinasi merupakan besaran
untuk menunjukkan tingkat kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih
dalam bentuk persen.
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R Square) X1 Terhadap Y

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6822 465 454 3.10020
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

Berdasarkan  tabel 6. diatas,
diperoleh nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,465 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh terhadap variabel Kkinerja
karyawan sebesar 46,5%.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien

Determinasi (R Square) X2 Terhadap Y
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model | R |RSquare| Square | the Estimate
1 688" A73 462 3.07719
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Berdasarkan  tabel 7. diatas,
diperoleh nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,473 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh terhadap variabel Kinerja
karyawan sebesar 47,3%.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R Square) X1 dan Xz

Secara Simultan Terhadap Y

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 784 614 598 2.66141
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

Berdasarkan  tabel 8. diatas,
diperoleh nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,614 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja
(X1) dan motivasi kerja (X2) secara
simultan berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 61,4%
sedangkan sisanya 38,6% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

Sebelum  melakukan  penarikan
kesimpulan tentang pengaruh dari masing
— masing variabel independen terhadap
variabel dependennya, maka perlu
dilakukan pengujian hipotesis  untuk
membuktikan secara statistik ada tidaknya
pengaruh signifikan dari variabel bebas
terhadap  variabel tidak  bebasnya.
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Pengujian Hipotesis dilakukan dengan dua
tahap yaitu pengujian secara parsial dan
pengujian secara simultan.
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Agar diketahui perpaduan antara dua
variabel independen dan  dependen
dilakukan uji t (parsial) dengan tingkat
signifikansi 5% atau 0,05 dengan hipotesis
yang akan diuji. Kiriteria dikatakan
signifikan jika nilai thitung > ttaber atau nilai
sig < 0,05, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji t Disiplin Kerja
(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 [(Constant) 12370 4477 2.763 1008

[Disiplin Kerja | 699 108 682 6.462 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel 9., dapat diketahui
bahwa hasil uji t (parsial) menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pengaruh disiplin
kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 6,462 >
nilai taber 2,011, maka Ho.1 ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara disiplin kerja (X1)
terhadap kinerja karyawan ().

Tabel 10. Hasil Uji t Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [(Constant) 21.546 3.019 7.137| 000
\ Motivasi Kerja 478 .073 .688| 6.566 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan  tabel 10., dapat
diketahui bahwa hasil uji t (parsial)
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pengaruh motivasi kerja (Xz) terhadap
kinerja karyawan (Y) adalah 0,000 < 0,05
dan nilai thitung 6,566 > tianer 2,011, maka
Ho. ditolak dan Ha» diterima, artinya

terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara motivasi kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan () secara parsial.
2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Uji F adalah uji untuk melihat
bagaimana pengaruh semua variabel
bebasnya secara bersama-sama terhadap
variabel terkaitnya atau untuk menguiji
apakah model regresi yang dibuat
tergolong baik/signifikan atau tidak
baik/non signifikan. Kiriteria dikatakan
signifikan jika nilai Fnitung > Franel atau nilai
sig.< 0,05. dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 11. Hasil Uji F

ANOVA?

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 |Regression 529.813 2 264.907 37.400| .000°
Residual 332.907 47 7.083
Total 862.720 49

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

Berdasarkan  tabel 11., dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi untuk
pengaruh disiplin kerja (X1) dan motivasi
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
Fhitung 37,400 > nilai Ftabel 3,20 Hal
tersebut membuktikan bahwa Ho.3 ditolak
dan Hasz diterima, Kkarena terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara
pengaruh disiplin kerja (X1) dan motivasi
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
secara simultan.

4. PEMBAHASAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil pengujian dan
analisis yang dilakukan sebelumnya,
terdapat beberapa pembahasan yang akan
menjawab permasalahan dalam penelian
ini yang diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. Pengaruh  Disiplin  Kerja  (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
persamaan regresi Y = 12.370 + 0,699X4,
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,682 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat pengaruh yang kuat. Hal tersebut
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juga dibuktikan dengan nilai determinasi

atau  kontribusi  pengaruhnya sebesar

46,5%. Nilai p value < signifikan atau

0,000 < 0,05 dan diperkuat dengan nilai

thitng > tabel yaitu 6,462 > 2,011, Dengan

demikian artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara persial antara disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh  Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan ()

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
persamaan regresi Y = 21.546 + 0,478X2,
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar

0,688 artinya kedua variabel mempunyai

tingkat pengaruh yang kuat. Hal tersebut

juga dibuktikan dengan nilai determinasi
atau Kkontribusi pengaruhnya sebesar

47,3%. Nilai p value < signifikan atau

0,000 < 0,05 dan diperkuat dengan nilai

thitung > ttaber yaitu 6,566 > 2,011, Dengan

demikian artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara persial antara motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh  Disiplin  Kerja (X1)
Motivasi Kerja (X2) secara simultan
Terhadap Kinerja Karyawan ()

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh

persamaan regresi Y = 9.542 + 0,453X; +

0,316X>, nilai koefisien korelasi diperoleh

sebesar 0,784 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat pengaruh yang kuat.

Hal tersebut juga dibuktikan dengan nilai

determinasi atau kontribusi pengaruhnya

sebesar 61,4%. Nilai p value < signifikan
atau 0,000 < 0,05 dan diperkuat dengan

nilai fhitung > ftabel yaitu 37,400 > 3,20,

Dengan  demikian artinya terdapat

pengaruh yang signifikan secara simultan

antara disiplin kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab
sebelumnya, dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh lingkungan

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan, sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
Disiplin ~ Kerja terhadap  Kinerja
Karyawan PT Electronic City Indonesia
Tbk Cabang Sudirman.

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
Motivasi  Kerja terhadap Kinerja
Karyawan PT Electronic City Indonesia
Tbk Cabang Sudirman.

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan PT Electronic City Indonesia
Tbk Cabang Sudirman.
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